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EMBALI kali ini Ekspresi men-
jumpai Anda para pembaca dengan
suguhan-suguhan yang tentunya tengah
dinantikan. Seperti biasa kami awali edisi
terbaru ini dengan sajian laporan utama.
Kali ini kami suguhkan laporan uta-
ma mengenai keperempuanan hasil
liputan atas seminar bertema Mana-
jemen Keluarga atas prakarsa pengurus
Dharma Wanita PPPPTK Bahasa bulan
Juni yang lalu dipadu dengan hasil
wawancara dengan beberapa nara-
sumber di PPPPTK Bahasa.

Para kontributor Ekspresi kembali
menyuplai kami dengan artikel-artikel-
nya. Terdapat sepuluh artikel menarik
yang berasal dari para widyaiswara dan
staf PPPPTK Bahasa. Tak tertinggal pula
kepala pusat menyuguhkan catatan
perjalanan atas kunjungannya ke Inggris
dan Jepang. Hampir semua artikel
mengetengahkan tema seputar kebaha-
saan dan kependidikan dalam berbagai
sudut pandang.

Tidak lupa juga kami suguhkan be-
ragam info mengenai kegiatan yang di-
laksanakan PPPPTK Bahasa serta foto
berita kegiatan, seperti diklat-diklat,
seminar dharma wanita, dan workshop
tutor bahasa.

Akhirul kata, semoga Ekspresi kali ini
memberi Anda pengetahuan lebih dan
semoga juga Anda pun bisa memberi
kami pengetahuan lebih pula lewat
artikel dan laporannya.

Selamat membaca!

Salam.
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Artikel

Pengembangan Profesi Guru Berbasis Sekolah:
Model-Model dari Amerika Serikat

E. Nilla Pramowardhann

Widyaiswara Bahasa Perancis PPPPTK Bahasa Jakarta

Pengantar

Maraknya perhatian pemerintah
terhadap profesi guru merupakan
hal yang menggembirakan karena
memang sudah saatnya profesi yang
mulia itu mendapatkan pengharga-
an yang layak di mata masyarakat.
Hal ini tertuang dalam berbagai per-
aturan maupun undang-undang
yang memang dibuat untuk mem-
perkuat niat baik pemerintah
khususnya Departemen Pendidikan
Nasional dalam rangka mewujud-
kan profesionalisme guru. Profe-
sionalisme dapat tercapai apabila
guru mau berinovasi atau berpar-
tisipasi dalam kegiatan-kegiatan
yang memang dirancang untuk
tujuan tersebut. Tulisan ini me-
nyoroti beberapa model pengem-
bangan profesi bagi guru bahasa
asing yang sudah dilaksanakan di
Amerika Serikat.

Profesi guru bahasa asing pada
masa kini dihadapkan pada beberapa
masalah yaitu meningkatnya minat
siswa untuk belajar bahasa asing dan
menurunnya kualitas guru bahasa
asing. Namun pada saat yang ber-
samaan, cepatnya pertumbuhan
populasi siswa dan pengembangan
standar pembelajaran bahasa asing
menjadikan tuntutan yang lain bagi

para guru bahasa asing itu sendiri.
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Curtain & Pesola (1994) menyaran-
kan bahwa guru bahasa asing masa
kini dituntut untuk memiliki multi-
yang
mungkin tidak terpikirkan dalam

kompetensi sebelumnya
penyiapan pendidikan guru bahasa.
Oleh sebab itu, pengembangan pro-
fesi yang tangguh sangatlah penting
untuk dipertimbangkan.

Apakah Pengembangan Profesi?
Clair (2000) mendefinisikan pe-
ngembangan profesi sebagai suatu
proses untuk menjadi guru yang
baik; suatu proses yang tidak akan
pernah berakhir. Pengembangan
profesi istilah
yang agak bias dalam dunia pen-

merupakan suatu

didikan. Bagi sebagian orang, istilah
menyiratkan kegiatan-
kegiatan seperti diklat dan/atau

tersebut

lokakarya. Bagi yang lain, pengem-
bangan profesi dapat
kepada suatu proses yang guru

mengacu

bekerja di bawah supervisi atau
kepengawasan untuk mendapatkan
pengangkatan dalam jabatan guru
(tenure) atau untuk meningkatkan
karier profesinya.

Dalam artikel ini pengembangan
profesi didefinisikan sebagai suatu
proses belajar yang berlangsung
secara kontinyu, yang para guru
secara sukarela belajar bagaimana

mengakomodasikan cara mengajar
mereka terhadap kebutuhan belajar
siswanya. Pengembangan profesi
bukanlah suatu kegiatan atau peris-
tiwa yang dilakukan satu kali saja
atau satu kegiatan yang berlaku
bagi semua orang. Sebaliknya,
pengembangan profesi merupakan
suatu proses yang berlangsung terus
menerus dalam rangka membuka
diri, berefleksi, dan berkembang
yang pada akhirnya akan mem-
berikan hasil terbaik sebagai per-

tanggungjawaban profesi.

Kebutuhan akan Pengembang-
an Profesi yang Bermutu
Reformasi sekolah yang ditandai
dengan program manajemen ber-
basis sekolah menuntut adanya
akuntabilitas sekolah dari para
pengajar dan jajaran staf lainnya.
Dengan kata lain, diperlukan ada-
nya kegiatan pengembangan profesi
bagi guru dalam paradigma yang
lain. Riset terbaru menunjukkan
adanya hubungan antara peng-
ajaran guru dan kesuksesan siswa
(Diaz-Maggioli, 2003).
Pengembangan profesi menjadi
semakin penting sebagai suatu cara
untuk meyakinkan bahwa guru
berhasil menyelaraskan tujuan

pengajaran dengan kebutuhan



belajar siswa. Dalam konteks peng-
ajaran bahasa asing, pengembangan
profesi diperlukan agar guru mam-
pu mengembangkan keterampilan
dan kompetensi bahasa siswa serta
menumbuhkan pengertian terhadap
budaya bangsa yang bahasanya
sedang dipelajari.

Pengembangan

profesi guru

sangat berbeda dengan profesi
lainnya, baik dalam tujuan maupun
prosedur terutama untuk kegiatan
seperti kepengawasan dan evaluasi.
Konteks pendidikan guru di Amerika
Serikat mengenal beberapa tahapan
kepengawasan atau supervisi, yakni:
masa pendidikan untuk menjadi
guru (pre-service), masa guru baru
atau pemula (novice), masa guru
yang sudah diangkat atau bertugas
(tenured), dan masa pensiun
(veteran). Untuk calon guru, ke-
giatan supervisi memiliki tujuan
sertifikat

profesi

untuk  mendapatkan

(kelayakan menduduki
guru); bagi guru pemula diperlukan
supervisi induksi; bagi guru yang
sedang bertugas, kegiatan super-
visinya bertujuan untuk penga-
yaan, perbaikan atau peningkatan.
Sebaliknya, kegiatan evaluasi me-
nekankan penilaian kompetensi
guru atau kualitas pengajaran dan
tidak harus berfokus pada perkem-
bangan mereka sebagai guru.
Pengembangan profesi secara khusus
difokuskan pada bagaimana guru
membangun identitas profesional-
nya melalui proses interaksi yang
berkelanjutan dengan siswa, dengan
cara melakukan refleksi atas
kegiatan pembelajaran yang telah
lakukan di

rangka menemukan

mereka kelas dalam
cara untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa.

Dengan demikian tujuan utama

pengembangan profesi adalah untuk
menemukan cara pengajaran yang
efektif yang akan berdampak pada
pembelajaran yang berguna bagi
siswa.

Pengembangan Profesi
Efektif

Pengembangan profesi sebaiknya
yang
sifatnya jangka panjang dan harus

yang

menjadi suatu Kkegiatan
memberikan kesempatan belajar
yang berfokus pada guru dan siswa.
Hawley dan Valli (1999) dalam
Clair (2000) mengusulkan delapan
prinsip yang dapat menghasilkan
pengembangan profesi yang efektif,
yaitu: (1) didasarkan pada analisis
tujuan yang ingin dicapai guru dan
performansi siswa; (2) melibatkan
guru untuk mengidentifikasi hal-hal
yang ingin dipelajari; (3) berbasis
sekolah; (4) berorientasi pada solusi
masalah;
dan didukung jajaran sekolah; (6)
penuh dengan informasi terkini; (7)
memberikan

(5) berkesinambungan

kesempatan untuk
pengembangan pemahaman teori;
dan (8) merupakan bagian dari pro-
ses perubahan yang komprehensif.
Selanjutnya, agar pengembang-
an profesi berhasil guna, hal ini
harus selaras dengan hasil-hasil riset
pengembangan karier guru dan pola
belajar orang dewasa. Diaz-Maggioli
(2003),
Huberman

mengutip pendapat
(1989), menyatakan
bahwa karir guru ditandai dengan
siklus konflik dan resolusi yang
mengarah kepada pertumbuhan dan
perkembangan. Dalam studinya,
Huberman mendeskripsikan bahwa
paling sedikit terdapat lima tahap
dalam kehidupan profesional guru,
yaitu: eksplorasi dan stabilisasi,
komitmen, diversifikasi dan Kkrisis,

tenang dan menjauh serta konser-
vatisme dan penyesalan. Masing-
masing guru memiliki kebutuhan
yang berbeda selagi
kelima tahap tersebut, dan kegiatan
pengembangan profesi perlu me-

mengarungi

nargetkan atau menjembatani
kebutuhan-kebutuhan khusus ter-
sebut pada setiap tahapannya. Seba-
gai contoh, terdapat angka penurun-
an yang tinggi di kalangan guru-
guru bahasa yang bersertifikat,
bahkan sebagian
meninggalkan profesi guru setelah

beberapa tahun. Menurut Huberman

dari  mereka

hal ini biasanya terjadi saat mereka
berada pada tahap diversifikasi dan
krisis. Apabila pada tahap tersebut
para guru mengikuti Kkegiatan
pengembangan profesi seperti peer
coaching, mentoring atau study
groups (lihat pembahasan selan-
jutnya), kemungkinan besar mereka
tidak perlu meninggalkan profesi-
nya.

Satu hal

dipertimbangkan dalam pengem-

penting yang harus

bangan profesi adalah konteks pendi-
dikan tempat kegiatan tersebut di-
laksanakan. Untuk mendapatkan
pendidikan orang dewasa (termasuk
pendidikan guru) yang efektif, ada
beberapa kondisi minimum yang
harus dipenuhi, di antaranya:
kejelasan tujuan, tantangan yang
memadai untuk setiap jenjang,
pemanfaatan ilmu
yang
bungan, dan dukungan lembaga.

Model-model

profesi dibedakan oleh tinggi ren-

pengetahuan
telah dikuasai, kesinam-
pengembangan

dahnya keterlibatan guru dalam

perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan tersebut. Beberapa
ahli pendidikan berpendapat bahwa

pengembangan profesi sebaiknya
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dipadukan dengan kegiatan guru
sehari-hari  dengan  dukungan
yang kuat

penggunaan strategi yang sesuai

administrasi dan
dengan kebutuhan khusus mereka.
Yang termasuk kebutuhan khusus
antara lain adalah masalah bahasa,
budaya atau pedagogi.

Strategi Pengembangan Profesi
Adanya kebutuhan yang berbeda
tentunya harus dijawab dengan
pendekatan-pendekatan
bangan profesi yang berbeda pula.
Strategi-strategi berikut ini sangat

pengem-

diperlukan dalam rangka meme-
nuhi perbedaan-perbedaan dalam
kebutuhan, pengetahuan dan
keterampilan.
1. Peer Coaching

Kegiatan peer coaching memiliki
tiga tahap seperti halnya supervisi
klinis, yaitu: perencanaan—obser-
vasi—umpanbalik. Kegiatan peer
coaching dilaksanakan oleh guru
secara berpasangan, setelah sebe-
lumnya mereka mengikuti pelatih-
an peer coaching. Mereka saling
mengunjungi kelas masing-masing
untuk berbagi pengalaman serta

opini atau mereka
tentang pembelajaran. Setiap pa-

sangan guru saling menentukan

pandangan

fokus observasi yang diinginkan
berikut instrumen observasi yang
akan digunakan, kemudian mereka
mendiskusikan dan merefleksikan
hasil observasi berdasarkan kebu-
tuhan pengembangan mereka.
Untuk tujuan tersebut mereka dapat
menggunakan instrumen standar
observasi pembelajaran bahasa. Hal-
hal vyang difokuskan
berupa penggunaan bahasa (asing)

di kelas, perencanaan pembelajaran,

biasanya

cara penyampaian, metode penilai-
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an, dan partisipasi guru dalam tang-
gung jawab profesinya seperti komu-
nikasi dengan orang tua siswa serta
pemantauan perkembangan siswa.
Peer coaching sangat cocok bagi guru
teknik-teknik
baru untuk menggunakan bahasa

yang memerlukan

asing sebagai alat komunikasi atau
memperkenalkan unsur kebahasaan
dan budaya di kelas.

2. Study Groups

Dalam study group guru mem-
pelajari
kajian yang berhubungan dengan
materi yang
menganalisis sampel

bahan-bahan atau hasil
diampunya serta
hasil kerja
siswa. Para guru dalam kelompok-
nya menentukan cara kerja mereka
sendiri atau mengatur kegiatan-
kegiatan mereka dengan mengguna-
kan rencana pembelajaran atau
sampel hasil kerja siswa sebagai
masukan dalam diskusi. Dalam
konteks guru bahasa asing, per-
temuan-pertemuan seperti ini dapat
dimanfaatkan untuk berinteraksi
dalam bahasa yang mereka ajarkan;
dengan kata lain mereka saling
berkomunikasi dalam bahasa asing.
Selain itu, mereka juga dapat belajar
tentang kepemimpinan (leadership)
karena secara bergantian guru akan
memimpin setiap pertemuan yang
dilakukan. Study groups sangat
sesuai untuk guru yang memerlu-
kan pengetahuan yang lebih men-
dalam tentang riset atau cara-cara
untuk menganalisis hasil kerja siswa.
Namun, study group juga tidak me-
nutup kemungkinan bagi mereka
yang ingin lebih mengembangkan
sikap profesional tentang metode
pengajaran dan cara belajar siswa.

3. Dialog Journal

Peyton (1993) mendefinisikan

dialog journal sebagai suatu kegiatan
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atau scaffolding talk) juga penge-
tahuan budaya dan kompetensi ke-
guruan. Selain itu, mentor pun
dapat membantu guru pemula mere-
fleksikan efisiensi penggunaan baha-
sa asing sebagai bahasa pengantar
di kelas dan strategi pembelajaran
yang mereka gunakan dengan cara
memberikan pemodelan tentang
proses berpikir dan proses komuni-
kasi yang diperlukan dalam profesi-
nya.

6. Participatory Practitioner

Research

Strategi ini biasa dikenal dengan
action research atau penelitian tin-
dakan kelas, kegiatan riset par-
tisipasi praktisi ini melibatkan suatu
grup yang terdiri dari guru atau
praktisi lainnya dengan cara men-
diagnosis suatu situasi, mereflek-
sikan diagnosis tersebut, kemudian
merencanakan serta melaksanakan
suatu tindakan atau intervensi
untuk memperbaiki situasi yang
ada. Fokus dari inkuiri ini dapat be-
rupa pembelajaran siswa, situasi dan
budaya sekolah, atau masalah yang
dihadapi oleh guru, misalnya ke-
mampuan berbahasa, penggunaan
bahasa kelas, atau manajemen kelas.
Yang sangat bernilai dari kegiatan
riset partisipasi praktisi ini terletak
pada adanya kesempatan bagi guru
untuk memeriksa situasi pembe-
lajaran untuk lebih memahami dan
memperbaiki situasi tersebut.

Kesimpulan

Strategi pengembangan profesi yang
sifatnya tradisional seperti seminar
atau lokakarya hanya bermanfaat
untuk kegiatan yang sifatnya
penyampaian informasi, karena
dalam seminar atau lokakarya guru
tidak berkesempatan mentransfer

pengetahuan teoretis ke dalam
praktik yang efektif di kelas.
Pengembangan profesi yang efektif
menuntut adanya dukungan yang
memadai dari sistem yang berlaku
dan kesempatan bagi guru untuk
memilih, merencanakan, melaksa-
nakan, dan mengevaluasi kegiatan-
kegiatan yang melibatkan mereka.
Manakala guru diberi kesempatan
untuk merancang dan mengim-
plementasikan kegiatan pengem-
bangan profesi, rasa memiliki
(ownership) terhadap pembelajaran
yang mereka lakukan akan tumbubh,
dan tentu saja kegiatan belajar yang
dilakukan guru kelak akan meme-
ngaruhi kesuksesan siswa. [E]
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